
PIN 2029: Konflik di Selat Taiwan
Dalam menghadapi tekanan dari Tiongkok lima tahun ke depan, pemerintah Taiwan akan terus berupaya untuk 

membangun aliansi strategis dengan AS dan negara kawasan lain. Keberhasilan pemerintah Taiwan dalam menjaga 
stabilitas dan keamanan di Selat Taiwan dengan tidak akan mengambil sikap politik untuk menyatakan 

kemerdekaannya dan tetap menghormati status satu China secara internasional. 

CSIA. Perkiraan Intelijen Nasional (PIN) 2029 membahas analisis strategis mengenai perkembangan situasi di Selat 
Taiwan dengan fokus lima tahun mendatang. Melalui tinjauan geopolitik, ekonomi, keamanan, dan kebijakan, 
dokumen ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika kompleks di wilayah 
tersebut. Analisis ini penting untuk memahami potensi konflik, peran aktor internasional, dan skenario kemungkinan 
perkembangan di masa depan. Dokumen ini bertujuan untuk menjadi sumber informasi yang berharga bagi para 
pembuat kebijakan, peneliti, dan pihak-pihak terkait lainnya dalam rangka memahami dinamika regional dan 
mengambil langkah strategis yang tepat dalam merespons tantangan yang dihadapi di Selat Taiwan.



Latar Belakang Pentingnya Selat Taiwan
Selat Taiwan, sebagai titik strategis yang menghubungkan Laut Cina Selatan dan Laut Cina Timur, menjadi fokus 
utama PIN 2029. Posisi geografisnya yang strategis dan dinamika hubungan Taiwan-Tiongkok menjadikan wilayah ini 
sebagai titik panas geopolitik dengan implikasi global yang luas. Analisis ini akan menelisik aspek penting dari Selat 
Taiwan, mulai dari dinamika hubungan bilateral, potensi konflik, hingga dampaknya terhadap stabilitas regional dan 
internasional. Selat Taiwan telah menjadi titik konflik potensial karena berbagai faktor, mulai dari klaim kedaulatan 
Tiongkok atas Taiwan hingga ambisi geopolitiknya.

Lokasi geografis Selat Taiwan yang menghubungkan Laut Cina Selatan dan Laut Cina Timur menjadikannya jalur laut 
penting bagi perdagangan global. Alur laut ini dilalui oleh kapal-kapal dagang dari berbagai negara, membawa barang 
dan komoditas penting, seperti elektronik, komponen teknologi, dan produk manufaktur lainnya. Selain itu, Selat 
Taiwan juga merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya alam, termasuk minyak dan gas bumi. Eksplorasi dan 
eksploitasi sumber daya ini telah menjadi sumber potensi konflik antara Taiwan dan Tiongkok. Hal ini menjadikan 
Selat Taiwan sebagai titik strategis yang menarik minat berbagai negara, baik untuk kepentingan ekonomi maupun 
keamanan.

Tensi tinggi antara Taiwan dan Tiongkok yang berpusat di Selat Taiwan menimbulkan ancaman serius bagi 
perdamaian dan stabilitas di kawasan. Klaim kedaulatan Tiongkok atas Taiwan dan upaya-upaya militernya untuk 
menekan Taiwan, termasuk latihan militer dan manuver pesawat tempur di sekitar wilayah udara Taiwan, telah 
meningkatkan ketegangan di wilayah tersebut. Pada tahun 2025, Tiongkok diperkirakan akan memiliki kemampuan 
militer yang lebih kuat, meningkatkan risiko konflik terbuka. Potensi konflik militer di Selat Taiwan dapat berdampak 
luas terhadap ekonomi global, keamanan regional, dan hubungan internasional. Gangguan pada jalur perdagangan, 
krisis ekonomi global, dan potensi campur tangan kekuatan-kekuatan besar lainnya dapat menjadi konsekuensi 
serius. Oleh karena itu, analisis strategis yang komprehensif dan objektif sangat penting untuk memahami situasi 
terkini di Selat Taiwan, mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memicu konflik, dan merumuskan strategi yang tepat 
untuk mencegah konflik dan menjaga stabilitas di kawasan.



Kebijakan Tiongkok: Nol Toleransi terhadap 
Separatisme Taiwan
Tiongkok memiliki kebijakan tegas terhadap Taiwan yang dikenal sebagai "Satu Tiongkok". Kebijakan ini menolak 
segala bentuk separatisme dan menegaskan bahwa Taiwan merupakan bagian integral dari Tiongkok. Prinsip "Satu 
Tiongkok" menyatakan bahwa hanya ada satu Tiongkok di dunia, dan Taiwan adalah bagian dari Tiongkok, meskipun 
Taiwan memiliki pemerintahan sendiri.

Pemerintah Tiongkok secara aktif berupaya untuk mencegah Taiwan merdeka, baik melalui jalur diplomatik maupun 
militer. Tiongkok menggunakan kekuatan ekonomi dan militer untuk menekan Taiwan dan mengisolasi Taiwan dari 
komunitas internasional. Beberapa contoh upaya Tiongkok untuk menekan Taiwan antara lain:

Melarang negara-negara lain menjalin hubungan diplomatik resmi dengan Taiwan. Tiongkok telah menekan 
banyak negara untuk memutus hubungan diplomatik dengan Taiwan.

Melakukan latihan militer di sekitar wilayah udara Taiwan. Tiongkok telah meningkatkan latihan militer di sekitar 
wilayah udara Taiwan untuk menunjukkan kekuatan dan memberi tekanan pada Taiwan.

Memblokir Taiwan dari organisasi internasional. Tiongkok telah mencegah Taiwan bergabung dengan organisasi 
internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

Menggunakan diplomasi ekonomi untuk mengisolasi Taiwan. Tiongkok telah menekan perusahaan dan negara-
negara lain untuk tidak bekerja sama dengan Taiwan.



Tinjauan Geopolitik: Dinamika Hubungan Taiwan-
Tiongkok
Hubungan Taiwan-Tiongkok merupakan salah satu hubungan bilateral paling kompleks dan penuh dinamika di dunia. 
Perbedaan ideologi dan sejarah panjang yang penuh konflik menjadi faktor utama yang membentuk hubungan kedua 
negara. Tiongkok, dengan kekuatan ekonomi yang terus meningkat, menganggap Taiwan sebagai bagian integral dari 
wilayahnya yang harus disatukan kembali. Sementara itu, Taiwan bertekad mempertahankan status quo sebagai 
negara merdeka. Selat Taiwan, jalur laut penting bagi perdagangan global, menjadi titik fokus persaingan ini, dengan 
dinamika yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama terkait keamanan dan ekonomi.

Dinamika hubungan Taiwan-Tiongkok telah menjadi salah satu isu geopolitik paling penting di Asia Timur. Posisi 
strategis Selat Taiwan, yang menghubungkan Laut Cina Selatan dan Laut Cina Timur, menjadikan wilayah ini sebagai 
jalur perdagangan vital bagi negara-negara di kawasan dan dunia. Tiongkok telah meningkatkan tekanan militer 
terhadap Taiwan dengan melakukan latihan militer dan manuver pesawat tempur di sekitar wilayah udara Taiwan. 
Pada tahun 2025, Tiongkok diperkirakan akan memiliki kemampuan militer yang lebih kuat, meningkatkan risiko 
konflik terbuka.

Di sisi lain, Taiwan berupaya mempertahankan status quo dengan dukungan dari Amerika Serikat, sekutu penting 
Taiwan yang memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas di Selat Taiwan. Amerika Serikat, melalui kebijakan 
"One China", secara informal mendukung Taiwan dengan menjual senjata dan menyatakan akan mempertahankan 
Taiwan jika diserang oleh Tiongkok. Dinamika hubungan Taiwan-Tiongkok menjadi semakin kompleks dengan 
peningkatan ketegangan di kawasan, terutama setelah kunjungan Ketua DPR Amerika Serikat Nancy Pelosi ke Taiwan 
pada Agustus 2022.

Peran aktor internasional lainnya, seperti Jepang dan Korea Selatan, juga penting dalam memahami dinamika 
hubungan Taiwan-Tiongkok. Ketegangan di Selat Taiwan berdampak pada kepentingan ekonomi dan keamanan 
negara-negara di kawasan, menimbulkan kebutuhan untuk mencari solusi diplomatik dan strategi yang efektif untuk 
menjaga stabilitas dan mencegah konflik.



Proyeksi Ekonomi dan Perdagangan di Selat 
Taiwan
Selat Taiwan memiliki peran penting dalam ekonomi global, menghubungkan pusat manufaktur Tiongkok dengan 
rantai pasokan global. Taiwan, sebagai pusat teknologi dan produksi semikonduktor, memegang peran kunci dalam 
industri elektronik dunia. Hubungan ekonomi dan perdagangan yang erat antara Taiwan dan Tiongkok telah 
menciptakan ketergantungan yang saling menguntungkan, namun rentan terhadap gangguan politik.

Perdagangan bilateral Taiwan-Tiongkok menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, mencapai US$ 323 miliar pada 
tahun 2022. Taiwan menjadi pemasok utama chip semikonduktor bagi Tiongkok, yang merupakan pasar utama untuk 
produk-produk teknologi Taiwan. Ketegangan geopolitik yang meningkat menimbulkan kekhawatiran atas potensi 
gangguan terhadap hubungan ekonomi ini.

Peningkatan tensi geopolitik berpotensi berdampak negatif pada perdagangan dan investasi di Selat Taiwan. 
Ancaman blokade ekonomi atau gangguan rantai pasokan dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan 
bagi kedua belah pihak. Pada tahun 2022, Tiongkok meningkatkan tekanan terhadap perusahaan Taiwan dengan 
membatasi akses mereka ke pasar Tiongkok, menunjukkan risiko ekonomi yang dapat ditimbulkan oleh ketegangan 
geopolitik.

Hubungan ekonomi yang erat ini juga menawarkan potensi untuk meredakan konflik. Kerjasama ekonomi dapat 
mendorong dialog dan membangun kepercayaan antara Taiwan dan Tiongkok. Perjanjian perdagangan dan investasi 
yang lebih kuat dapat mengurangi ketegangan dan mempromosikan stabilitas regional.

Proyeksi ekonomi di Selat Taiwan pada tahun 2025 menunjukkan potensi pertumbuhan yang signifikan, didorong oleh 
permintaan global yang tinggi terhadap produk-produk teknologi dan semikonduktor. Taiwan diperkirakan akan terus 
menjadi pusat produksi penting bagi industri elektronik dunia, sementara Tiongkok akan tetap menjadi pasar utama 
bagi produk-produk Taiwan. Namun, eskalasi konflik di Selat Taiwan dapat mengubah proyeksi ini, dengan potensi 
gangguan terhadap rantai pasokan, penurunan investasi, dan ketidakpastian ekonomi yang meluas.

Potensi untuk memperkuat hubungan ekonomi antara Taiwan dan Tiongkok tetap ada, dengan peluang kerjasama 
dalam bidang teknologi, energi, dan infrastruktur. Peningkatan investasi dan perdagangan dapat membantu 
membangun stabilitas dan mengurangi risiko konflik. Hal ini membutuhkan upaya bersama dari kedua belah pihak 
untuk membangun kepercayaan dan mengurangi ketegangan geopolitik. Perjanjian perdagangan dan investasi yang 
lebih kuat antara Taiwan dan Tiongkok dapat memberikan kontribusi penting untuk menstabilkan hubungan bilateral 
dan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk pertumbuhan ekonomi di Selat Taiwan.

Sektor Peran Taiwan Peran Tiongkok

Elektronik Produsen semikonduktor 
terkemuka

Pasar utama untuk produk 
elektronik Taiwan

Manufaktur Pusat produksi penting dalam 
rantai pasokan global

Pemasok utama bahan baku dan 
komponen untuk industri Taiwan

Perdagangan Mitra perdagangan utama 
Tiongkok

Mitra perdagangan utama Taiwan



Isu Keamanan dan Potensi Konflik Militer
Keamanan di Selat Taiwan semakin menjadi isu yang kompleks dan penuh risiko, terutama dalam konteks dinamika 
hubungan Taiwan-Tiongkok yang semakin tegang. Peningkatan kekuatan militer Tiongkok, yang meliputi 
pengembangan armada kapal induk, pesawat tempur canggih, dan rudal balistik, telah meningkatkan kekhawatiran di 
Taiwan dan negara-negara di kawasan. Tiongkok telah meningkatkan latihan militer di sekitar Taiwan, yang dianggap 
sebagai bentuk intimidasi dan demonstrasi kekuatan. Latihan-latihan ini seringkali melibatkan pesawat tempur 
Tiongkok yang melintasi garis tengah Selat Taiwan, yang telah lama menjadi garis demarkasi tidak resmi antara 
Taiwan dan Tiongkok. Tiongkok juga telah meningkatkan pembangunan infrastruktur militer di wilayah sekitar Selat 
Taiwan, termasuk pulau-pulau terpencil seperti Pulau Taiping, yang diklaim oleh Taiwan. Hal ini menunjukkan bahwa 
Tiongkok semakin berambisi untuk mengendalikan Selat Taiwan dan menegaskan klaim kedaulatannya atas Taiwan, 
yang dianggap sebagai wilayah yang memisahkan diri dari Tiongkok.

Potensi konflik militer di Selat Taiwan merupakan ancaman serius bagi stabilitas regional dan internasional. 
Perkembangan ini memiliki implikasi ekonomi yang signifikan, mengingat peran penting Taiwan dalam rantai pasokan 
global, khususnya dalam industri elektronik dan semikonduktor. Taiwan adalah produsen utama chip semikonduktor, 
yang digunakan dalam berbagai perangkat elektronik, termasuk komputer, smartphone, dan mobil. Gangguan 
terhadap rantai pasokan ini dapat berdampak serius pada ekonomi global, menyebabkan kekurangan pasokan, 
peningkatan harga, dan gangguan pada produksi di berbagai industri. Gangguan terhadap rantai pasokan, penurunan 
investasi, dan ketidakpastian ekonomi yang meluas dapat terjadi jika konflik militer meletus. Taiwan telah 
meningkatkan anggaran pertahanannya dan memperkuat kemitraan dengan Amerika Serikat, termasuk pembelian 
senjata canggih seperti jet tempur F-16V dan sistem rudal Patriot. Meskipun Amerika Serikat memiliki komitmen 
untuk membantu Taiwan mempertahankan diri, tidak jelas apakah mereka akan terlibat secara langsung dalam 
konflik. Penting untuk mencatat bahwa konflik militer di Selat Taiwan akan memiliki konsekuensi yang sangat luas, 
termasuk gangguan ekonomi global, ketidakstabilan regional, dan potensi eskalasi konflik yang lebih besar.

Selain peningkatan militer, Tiongkok juga telah menggunakan taktik diplomatik dan ekonomi untuk menekan Taiwan. 
Tiongkok telah berusaha untuk mengisolasi Taiwan secara diplomatik, dengan mengurangi jumlah negara yang 
mengakui Taiwan sebagai negara merdeka. Hanya segelintir negara yang secara resmi mengakui Taiwan sebagai 
negara merdeka, dengan sebagian besar negara dunia mengakui kebijakan "Satu Tiongkok", yang menyatakan bahwa 
Taiwan adalah bagian dari Tiongkok. Tiongkok juga telah menggunakan pengaruh ekonominya untuk menekan 
perusahaan dan negara-negara agar tidak bekerja sama dengan Taiwan. Hal ini menunjukkan bahwa Tiongkok 
berupaya untuk melemahkan posisi Taiwan di dunia internasional dan mengurangi pengaruhnya di tingkat global. 
Tiongkok telah menentang partisipasi Taiwan dalam organisasi internasional, seperti Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) dan Organisasi Perdagangan Dunia (WTO).

Taiwan telah berupaya untuk memperkuat pertahanan nasionalnya dan membangun kemitraan strategis dengan 
negara-negara di kawasan, termasuk Jepang, Australia, dan negara-negara di Asia Tenggara. Taiwan juga telah 
berupaya untuk memperkuat hubungan ekonominya dengan negara-negara mitra, termasuk Amerika Serikat, Jepang, 
dan negara-negara di Eropa. Upaya ini menunjukkan bahwa Taiwan berusaha untuk membangun jaringan dukungan 
internasional yang kuat untuk menghadapi tekanan dari Tiongkok. Taiwan juga telah aktif mempromosikan nilai-nilai 
demokrasi dan kebebasan di kawasan, berusaha untuk melawan pengaruh Tiongkok yang semakin besar.



Analisis Kebijakan Pemerintah Taiwan
Pemerintah Taiwan, di bawah kepemimpinan Presiden Lai Ching-te, telah mengambil langkah-langkah untuk 
memperkuat pertahanan dan mempromosikan identitas nasional. Kebijakan "Taiwan untuk Taiwan" yang diusung oleh 
pemerintah Ching-te menekankan pentingnya demokrasi dan otonomi Taiwan. Pemerintah Taiwan juga berupaya 
untuk meningkatkan hubungan diplomatik dengan negara-negara yang mendukung kedaulatan Taiwan.

Dalam menghadapi tekanan dari Tiongkok, pemerintah Taiwan telah berupaya untuk membangun aliansi strategis 
dengan negara-negara demokrasi di kawasan. Taiwan juga telah meningkatkan upaya diplomasi ekonomi untuk 
mengurangi ketergantungan pada Tiongkok. Keberhasilan kebijakan pemerintah Taiwan dalam menjaga stabilitas dan 
keamanan di Selat Taiwan akan bergantung pada dukungan internasional, keberlanjutan pertumbuhan ekonomi, dan 
kemampuan untuk menjaga pertahanan yang kuat.

Diplomasi Ekonomi

Pemerintah Taiwan telah 
menerapkan strategi diversifikasi 
ekonomi untuk mengurangi 
ketergantungan pada Tiongkok. 
Upaya ini meliputi peningkatan 
hubungan ekonomi dengan 
Amerika Serikat, Jepang, dan 
negara-negara di Eropa, dengan 
fokus pada perdagangan, 
investasi, dan teknologi. Strategi 
ini bertujuan untuk memperkuat 
ketahanan ekonomi Taiwan di 
tengah potensi konflik dengan 
Tiongkok dan meminimalkan 
dampak negatif dari tekanan 
ekonomi. Pemerintah Taiwan 
telah menandatangani perjanjian 
perdagangan bebas dengan 
negara-negara mitra, seperti 
Amerika Serikat dan Jepang. 
Taiwan juga telah berupaya 
untuk meningkatkan investasi 
asing di sektor teknologi dan 
manufaktur.

Penguatan Pertahanan

Pemerintah Taiwan telah 
mengalokasikan anggaran yang 
signifikan untuk memperkuat 
pertahanan nasional, dengan 
fokus pada peningkatan 
kemampuan pertahanan udara 
dan laut. Ini termasuk pembelian 
senjata canggih dari mitra 
internasional, terutama Amerika 
Serikat. Selain itu, pemerintah 
Taiwan berupaya untuk 
memperkuat pertahanan siber 
dan meningkatkan kapasitas 
militer Taiwan dalam 
menghadapi operasi informasi 
dan perang hibrida. Hal ini 
terlihat pada peningkatan latihan 
militer bersama antara Taiwan 
dan Amerika Serikat, yang 
bertujuan untuk meningkatkan 
interoperabilitas dan 
kesiapsiagaan militer. Taiwan 
juga telah mendirikan pasukan 
khusus yang terlatih untuk 
menghadapi serangan dari 
Tiongkok.

Promosi Identitas Nasional

Pemerintah Taiwan telah 
berupaya untuk menegaskan 
identitas Taiwan sebagai negara 
merdeka dengan 
mempromosikan nilai-nilai 
demokrasi dan kebebasan 
melalui pendidikan, budaya, dan 
diplomasi. Pemerintah Taiwan 
telah mengimplementasikan 
kurikulum pendidikan yang 
menekankan sejarah dan budaya 
Taiwan, dan telah 
mempromosikan budaya Taiwan 
di kancah internasional. 
Pemerintah Taiwan juga 
berupaya untuk meningkatkan 
partisipasi di organisasi 
internasional, seperti Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) dan 
Organisasi Penerbangan Sipil 
Internasional (ICAO), dan 
mendapatkan pengakuan 
diplomatik dari negara-negara 
yang mendukung kedaulatan 
Taiwan. Taiwan juga telah 
mendirikan museum dan galeri 
seni untuk mempromosikan 
warisan budaya Taiwan.

Aliansi Strategis

Pemerintah Taiwan telah memperkuat hubungan dengan negara-negara demokrasi di kawasan seperti Jepang, 
Australia, dan negara-negara di Asia Tenggara. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan dukungan internasional 
dan solidaritas bagi Taiwan menghadapi ancaman dari Tiongkok. Pemerintah Taiwan telah bekerja sama dengan 
mitra regional untuk membangun mekanisme kerja sama keamanan, termasuk pertukaran informasi intelijen, 
pelatihan bersama, dan latihan militer. Taiwan juga telah menandatangani perjanjian pertahanan bersama dengan 
Jepang dan Australia, yang bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi militer di kawasan.



Peran Aktor Internasional di Selat Taiwan
Selat Taiwan bukan hanya isu bilateral antara Taiwan dan Tiongkok, tetapi juga menjadi titik perhatian bagi aktor 
internasional, terutama Amerika Serikat, Jepang, dan negara-negara di Asia Tenggara. Amerika Serikat telah 
menyatakan komitmennya untuk membantu Taiwan mempertahankan diri dan menjaga stabilitas di Selat Taiwan, 
meskipun kebijakan "One China" yang ambigu menimbulkan ketidakpastian. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang 
sejauh mana Amerika Serikat akan terlibat dalam konflik militer jika terjadi.

Jepang, sebagai negara tetangga, sangat terpengaruh oleh perkembangan di Selat Taiwan. Jepang telah 
meningkatkan anggaran pertahanannya dan meningkatkan kerjasama militer dengan Amerika Serikat. Negara-negara 
di Asia Tenggara, yang terikat oleh perdagangan dan investasi dengan Tiongkok, berada dalam posisi yang sulit. 
Mereka mencoba untuk menjaga hubungan yang baik dengan Tiongkok, tetapi juga memperhatikan keamanan dan 
stabilitas regional. Peran aktor internasional akan menjadi faktor kunci dalam menentukan skenario perkembangan di 
Selat Taiwan di masa depan.

Amerika Serikat

Amerika Serikat, sebagai sekutu 
utama Taiwan, memiliki 
kepentingan strategis dalam 
menjaga stabilitas di Selat 
Taiwan. Selain komitmen 
membantu Taiwan 
mempertahankan diri, Amerika 
Serikat juga terlibat dalam 
diplomasi dan kerja sama 
ekonomi dengan Taiwan. Salah 
satu bentuk dukungan Amerika 
Serikat adalah melalui penjualan 
senjata, latihan militer bersama, 
dan kunjungan pejabat tinggi. Ini 
menunjukkan sinyal kuat tentang 
dukungannya terhadap Taiwan. 
Namun, kebijakan "One China" 
yang dianut oleh Amerika Serikat 
membuat situasi di Selat Taiwan 
tetap kompleks dan penuh 
ketidakpastian. Pertanyaan 
tentang sejauh mana Amerika 
Serikat akan terlibat dalam 
konflik militer jika terjadi tetap 
menjadi fokus utama dalam 
menilai peran Amerika Serikat di 
Selat Taiwan.

Jepang

Jepang, sebagai negara 
tetangga dan mitra strategis 
Amerika Serikat, juga sangat 
prihatin dengan potensi konflik di 
Selat Taiwan. Jepang telah 
meningkatkan anggaran 
pertahanan dan memperkuat 
kerjasama militer dengan 
Amerika Serikat untuk 
menanggapi ancaman dari 
Tiongkok. Ini menunjukkan 
bahwa Jepang menganggap 
serius potensi konflik di Selat 
Taiwan. Jepang juga 
menguatkan hubungan 
diplomatik dan ekonomi dengan 
Taiwan, menandakan dukungan 
terhadap keamanan dan 
stabilitas di Selat Taiwan. 
Hubungan yang erat ini 
menunjukkan bahwa Jepang 
memiliki kepentingan strategis 
dalam menjaga stabilitas di Selat 
Taiwan.

Asia Tenggara

Negara-negara di Asia Tenggara 
mengalami dilema dalam 
menangani isu Selat Taiwan. Di 
satu sisi, mereka terikat oleh 
hubungan ekonomi dan 
perdagangan dengan Tiongkok, 
yang merupakan mitra dagang 
utama bagi mereka. 
Kebergantungan ekonomi ini 
membuat negara-negara Asia 
Tenggara enggan untuk 
menentang Tiongkok. Di sisi lain, 
mereka juga menginginkan 
stabilitas dan keamanan di 
kawasan dan memperhatikan 
potensi konflik yang bisa 
meletus di Selat Taiwan. 
Ketakutan terhadap konflik ini 
membuat negara-negara Asia 
Tenggara terdorong untuk 
mencari solusi damai. Beberapa 
negara di Asia Tenggara 
mencoba untuk menjaga 
hubungan yang seimbang 
dengan Taiwan dan Tiongkok, 
sambil menekankan pentingnya 
resolusi damai dan dialog antara 
kedua pihak.



Skenario Kemungkinan Perkembangan Janka 
Pendek
Dinamika di Selat Taiwan di tahun 2025 akan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama kekuatan militer 
Tiongkok yang terus meningkat, sikap Amerika Serikat, dan keputusan pemerintah Taiwan. Untuk memprediksi 
jalannya perkembangan, berikut beberapa skenario yang mungkin terjadi:

Ketegangan Meningkat: Tiongkok terus membangun kekuatan militernya dan meningkatkan tekanan terhadap 
Taiwan dengan manuver militer yang semakin agresif di sekitar perairan Taiwan. Amerika Serikat merespon 
dengan meningkatkan penjualan senjata ke Taiwan dan latihan militer bersama. Dalam skenario ini, hubungan 
Taiwan-Tiongkok akan semakin tegang dengan risiko konflik militer yang semakin tinggi.

1.

Status Quo Berlanjut: Tiongkok terus berupaya menekan Taiwan secara diplomatik dan ekonomi, tanpa mengambil 
tindakan militer langsung. Amerika Serikat dan negara-negara di kawasan memberikan dukungan diplomatik dan 
ekonomi kepada Taiwan. Hubungan Taiwan-Tiongkok akan tetap tegang, tetapi tidak mencapai titik konflik 
terbuka. Dalam skenario ini, ketegangan di Selat Taiwan akan terus berlanjut dalam jangka pendek.

2.

Dialog dan Kerjasama: Tiongkok dan Taiwan membuka dialog untuk meredakan ketegangan dan mencari solusi 
yang damai. Amerika Serikat dan negara-negara di kawasan mendukung upaya ini. Hubungan Taiwan-Tiongkok 
membaik, dengan risiko konflik militer berkurang. Skenario ini menawarkan harapan untuk mencapai stabilitas dan 
keamanan di Selat Taiwan.

3.

Penting untuk dicatat bahwa skenario ini hanya mewakili beberapa kemungkinan perkembangan. Faktor-faktor tak 
terduga dapat mempengaruhi situasi di Selat Taiwan di masa depan. Analisis strategis yang berkelanjutan diperlukan 
untuk memonitor perkembangan dan merumuskan strategi yang tepat.

Ketegangan Meningkat

Tiongkok terus memperkuat 
militernya dengan 
mengembangkan pesawat 
tempur canggih, kapal selam, 
dan rudal balistik. Mereka juga 
meningkatkan latihan militer di 
dekat perairan Taiwan. Amerika 
Serikat merespons dengan 
meningkatkan penjualan senjata 
ke Taiwan dan latihan militer 
bersama.

Status Quo Berlanjut

Tiongkok terus menekan Taiwan 
secara diplomatik dan ekonomi, 
namun tidak mengambil 
tindakan militer. Amerika Serikat 
dan negara-negara di kawasan 
memberikan dukungan 
diplomatik dan ekonomi kepada 
Taiwan.

Dialog dan Kerjasama

Tiongkok dan Taiwan memulai 
dialog untuk meredakan 
ketegangan. Amerika Serikat dan 
negara-negara di kawasan 
mendukung upaya ini.



Implikasi terhadap Kepentingan Indonesia
Konflik di Selat Taiwan berpotensi mengancam stabilitas regional dan global. Indonesia, sebagai negara maritim 
dengan kepentingan ekonomi dan keamanan di kawasan Indo-Pasifik, akan terdampak signifikan oleh eskalasi konflik.

Ketegangan di Selat Taiwan berpotensi mengganggu jalur pelayaran internasional, yang merupakan jalur vital bagi 
perdagangan Indonesia. Hal ini dapat berdampak buruk terhadap perekonomian Indonesia, khususnya sektor 
perdagangan dan investasi. Indonesia mengandalkan Selat Taiwan sebagai jalur laut utama untuk ekspor dan impor 
barang-barang penting, termasuk minyak mentah, bahan baku industri, dan produk konsumsi. Gangguan terhadap 
jalur pelayaran ini akan berdampak negatif terhadap rantai pasokan dan menyebabkan lonjakan harga komoditas, 
yang pada akhirnya akan membebani perekonomian Indonesia.

Selain itu, Indonesia memiliki kepentingan dalam menjaga stabilitas dan keamanan regional. Eskalasi konflik di Selat 
Taiwan dapat memicu ketegangan dan ketidakpastian di kawasan, yang dapat berdampak negatif terhadap hubungan 
diplomatik dan keamanan Indonesia. Sebagai negara yang menjunjung tinggi prinsip perdamaian dan non-intervensi, 
Indonesia akan menghadapi dilema dalam merespons konflik di Selat Taiwan. Indonesia harus menjaga hubungan 
baik dengan Tiongkok dan Taiwan, sambil tetap memastikan kepentingan nasional dan regional terjaga.

Di tengah ketegangan, Indonesia dapat memainkan peran sebagai mediator yang konstruktif untuk mendorong dialog 
dan negosiasi antara Tiongkok dan Taiwan. Sebagai negara dengan relasi kuat dengan kedua belah pihak, Indonesia 
memiliki kesempatan untuk berperan dalam de-eskalasi konflik dan menciptakan solusi yang damai dan 
berkelanjutan.



Kesimpulan dan Rekomendasi
Analisis strategis ini menunjukkan situasi di Selat Taiwan kompleks dan penuh ketidakpastian. Dinamika geopolitik, 
ekonomi, dan militer terus berkembang, sehingga diperlukan analisis dan pemantauan berkelanjutan. Perkembangan 
di Selat Taiwan berimplikasi global luas, sehingga negara-negara di dunia memiliki kepentingan menjaga stabilitas dan 
perdamaian di kawasan.

Rekomendasi strategis yang dapat dipertimbangkan meliputi:

Meningkatkan dialog dan kerjasama: Dialog dan negosiasi antara Taiwan dan Tiongkok penting untuk membangun 
kepercayaan dan mencari solusi damai. Dukungan internasional dan mediasi dapat memainkan peran penting 
dalam proses ini. Seiring meningkatnya ketegangan, dialog konsisten dan berkelanjutan dapat menjadi alat efektif 
untuk meredakan konflik. Indonesia dapat memainkan peran aktif dalam mendorong dialog ini dengan 
menggunakan pendekatan diplomatik yang aktif dan melibatkan berbagai pihak terkait, seperti Amerika Serikat, 
Jepang, dan negara-negara ASEAN.

1.

Membangun aliansi strategis: Taiwan perlu membangun aliansi strategis dengan negara-negara demokrasi di 
kawasan, termasuk Amerika Serikat dan Jepang, untuk meningkatkan dukungan dan solidaritas. Aliansi ini dapat 
berfungsi sebagai pencegah terhadap tindakan agresif dari Tiongkok. Aliansi ini harus termasuk latihan militer 
bersama, perjanjian keamanan bersama, dan penjualan senjata untuk meningkatkan kemampuan pertahanan 
Taiwan. Indonesia juga dapat mempertimbangkan untuk memperkuat kerjasama militer dengan Taiwan sebagai 
bentuk dukungan terhadap stabilitas regional. Ini dapat dilakukan melalui latihan bersama, pertukaran personel 
militer, dan peningkatan kerja sama intelijen. Indonesia juga dapat mempertimbangkan untuk menandatangani 
perjanjian keamanan dengan Taiwan untuk mengukuhkan komitmen bersama terhadap stabilitas dan keamanan 
di kawasan.

2.

Mempromosikan tata dunia berbasis aturan: Penegakan aturan internasional dan promosi sistem keamanan 
regional berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi, keadilan, dan hukum internasional penting. Hal ini dapat 
membantu mencegah konflik dan menciptakan stabilitas di kawasan. Penegakan aturan internasional dapat 
termasuk menentang klaim teritorial Tiongkok di Laut China Selatan dan menyerukan penghentian aktivitas militer 
Tiongkok di perairan Taiwan. Indonesia dapat memainkan peran penting dalam penegakan aturan internasional 
dengan mendukung penegakan hukum internasional dan mekanisme internasional di kawasan, seperti Konvensi 
PBB tentang Hukum Laut (UNCLOS). Indonesia juga dapat mendukung upaya internasional untuk menentang 
klaim teritorial Tiongkok yang tidak sah dan menyerukan penghentian aktivitas militer Tiongkok di perairan Taiwan.

3.

Memperkuat stabilitas dan keamanan di Selat Taiwan membutuhkan upaya kolektif dari berbagai aktor internasional. 
Dengan komitmen kuat terhadap dialog, kerjasama, dan aturan internasional, kita dapat mengurangi risiko konflik dan 
membangun masa depan yang lebih aman dan stabil di kawasan. Skenario masa depan di Selat Taiwan tergantung 
pada tindakan berbagai aktor. Penting untuk mengerti setiap skenario dan merumuskan strategi efektif untuk 
menghadapi tantangan yang ada.


